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BAB V 

PENUTUP  

5.1 Pembahasan 

Dalam menjalani pendidikan seorang siswa memiliki target tentetu yang 

ingin dicapai. Salah satu cara untuk mencapainya ialah dengan memiliki motivasi 

belajar. Motivasi belajar merupakan salah satu kecenderungan seseorang dalam 

mencapai sebuah tujuan dengan rasa semangat kerja serta kegigihan dalam 

menjalani aktivitas belajarnya (Chernis & Goleman, 2001). Siswa dapat 

menumbuhkan motivasi belajarnya melalui guru, keluarga dan lingkungannya.  

Pada kenyataannya saat ini pandemi covid-19 sedang melanda. Kegiatan 

belajar di sekolah menjadi salah satu kegiatan yang dibatasi oleh pemerintah. Saat 

ini pembelajaran yang dilakukan di sekolah belum 100% tatap muka, beberapa 

sekolah masih menggunakan metode hybrid dalam belajarnya, yaitu Sebagian 

pembelajaran dilakukan secara daring dan sebagian pembelajaran dilakukan 

dengan cara luring, tetapi tetap dilakukan secara bersama-sama.  

Kegiatan pembelajaran seperti ini membuat beberapa siswa memiliki 

motivasi yang rendah, karena siswa merasa lebih cepat bosan, dan pembelajaran 

yang dilakukan secara daring dirasa kurang efektif. Sehingga, dalam hal ini guru 

dapat memiliki peran untuk menumbuhkan motivasi belajar pada siswa, yaitu 

dengan menyisipkan humor pada saat pembelajaran berlangsung.  

Pada penelitian ini didapatkan hasil pengolahan data yaitu menyatakan ada 

hubungan yang positif, hal ini ditunjukkan dari hasil Kendall’s Tau b dengan nilai 

r = 0,384 dan nilai sig = 0,000 (p < 0,05), sehingga didapatkan kesimpulan bahwa 

hipotesis pada penelitian ini terbukti, ada hubungan positif yang signifikan antara 

persepsi sense of humor guru dengan motivasi belajar siswa SMA, hal ini berarti 

semakin tinggi persepsi sense of humor pada guru maka akan semakin tinggi pula 

motivasi belajar pada siswa SMA, begitu juga sebaliknya apabila persepsi sense of 

humor pada guru rendah, maka motivasi belajar siswa SMA juga akan semakin 

rendah.  



39 
 

 
 

Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kristiandi 

(2009) yang berjudul Hubungan persepsi siswa dengan sense of humor guru 

dengan motivasi belajar siswa di kelas 7 & internasional SMP 1 Medan siswa, 

hasil penelitiannya menunjukkan adanya hubungan yang positif yang signifikan 

antara sense of humor dengan motivasi belajar.  

Selain itu, didapatkan hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Hafzah 

(2013) dengan judul Hubungan sense of humor guru dalam mengajar di kelas 

dengan motivasi belajar siswa di SMA negeri 1 Sangatta Utara, hasil dari 

penelitian tersebut, ialah terdapat hubungan yang sangat signifikan antara sense of 

humor guru dengan motivasi belajar siswa.  

Terdapat penelitian lain dari Wahyuni (2017) dengan judul Persepsi siswa 

tentang keadaan psikologis sense of humor guru dengan motivasi belajar siswa 

kelas VII SMPN 3 Batusangkar, hasil dari penelitian tersebut ialah terdapat 

hubungan yang positif antara keadaan psikologis sense of humor guru dengan 

motivasi belajar. Salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi belajar ialah 

guru, guru memiliki peran dalam mempengaruhi motivasi belajar siswa salah 

satunya ialah melalui metode pembelajaran yang digunakan guru pada saat 

menyampaikan materi, salah satu hal yang dapat mempengaruhi ialah penggunaan 

humor di dalam kelas pada saat mengajar, lalu bagaimana siswa mempresepsikan 

humor yang digunakan guru di dalam kelas. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Cooper (dalam Darmansyah, 2010) yaitu humor yang diberikan oleh seorang guru 

dapat mendorong anak-anak untuk selalu ceria dan gembira, siswa tidak akan 

merasa bosan atau lelah.  

Menurut Rudiana (2012) dalam sebuah pembelajaran tanpa sesekali 

diberikan humor maka akan membuat siswa cepat merasa jenuh. Para siswa juga 

tidak menyukai guru yang pembelajarannya terlalu monoton. Terdapat pendapat 

menurut Charles & Senter (2005) yang mengatakan bahwa seorang guru memiliki 

tanggung jawab untuk mengkomunikasikan dan mementukan lingkungan 

psikososial yang ada didalam kelas, dan hal ini humor merupakan salah satu cara 

yang digunakan untuk memenuhi tanggung jawab tersebut. Guru yang bersahabat 
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dan humoris saat sedang mengajar akan menciptakan suasana yang lebih 

menyenangkan, menjadi rileks dan lebih interaktif antara guru dan siswanya. 

Siswa menjadi lebih nyaman dan bisa mengikuti pembelajaran tanpa rasa bosan. 

Ketika guru menyampaikan materi siswa akan memberikan umpan balik dengan 

bertanya atau memberikan respon kepada guru ketika guru memberikan 

pertanyaan. Suasana kelas seperti ini mendukung adanya motivasi belajar yang 

lebih tinggi dari siswa (Banas, Dunbar, Rodriguez, & Liu, 2011). Terdapat hasil 

penelitian lain yang dilakukan oleh Aboudan (2009) mengenai laugh and learn, 

humor and learning a second language terdapat hasil yang positif dan 

mengatakan bahwa humor dapat menjadi sesuatu yang efektif ketika didalam 

kelas. Dari beberapa hasil penelitian yang telah dijelaskan, didapatkan perbedaan 

hasil dari penelitian yang dilakukan, yaitu motivasi belajar para siswa akan 

meningkat apabila pembelajaran dilakukan dengan cara tatap muka secara 

langsung dengan guru, yang tentunya tetap di selingi dengan memberikan humor 

ketika sedang pembelajara. Dari penelitian ini telah terbukti bahwa persepsi sense 

of humor guru memiliki hubungan terhadap motivasi belajar siswa.  

Jika dilihat dari tabel (4.5) kategorisasi motivasi belajar, dapat dilihat bahwa 

terdapat 70% siswa yang motivasi belajarnya tergolong sedang dan juga terdapat 

16,3% yang motivasi belajarnya tergolong rendah dan 1,9% yang tergolong sangat 

rendah. Hal ini berarti kebanyakan dari siswa SMA memiliki motivasi belajar 

yang sedang dan diikuti dengan siswa yang memiliki motivasi belajar yang rendah 

dan sangat rendah. Pada tabel (4.6) terdapat kategorisasi sense of humor guru, 

dapat dilihat bahwa 72,7% siswa memiliki persepsi sense of humor yang 

tergolong sedang dan 12,7% siswa sense of humornya tergolong rendah dan 

sangat rendah. Berdasarkan hasil wawancara siswa memiliki motivasi yang 

sedang dikarenakan suasana belajar yang kurang menyenangkan setiap harinya 

sehingga menyabkan timbulnya rasa bosan dan kurang menarik perhatian siswa. 

Hubungan antara persepsi sense of humor guru dengan motivasi belajar pada 

siswa SMA di Surabaya juga dapat dilihat pada tabel (4.7) yang menunjukkan 

hasil kategorisasi penyebaran data yang menunjukkan mayoritas responden 

dengan sense of humor kategori sedang dan motivasi belajar kategori sedang 
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sebanyak 59 orang (53,6%). Berdasarkan hasil tabel tabulasi silang dapat 

disimpulkan bahwa mayoritas siswa SMA di Surabaya memiliki persepsi sense of 

humor pada guru yang cenderung sedang dan motivasi belajar yang juga tergolong 

sedang. Hasil ini didapatkan karena situasi pada saat pengambilan data 

pembelajaran dilakukan dengan metode hybrid learning, sehingga ada 

kemungkinan para siswa yang sudah memulai pembelajaran luring memiliki 

kenaikan motivasi belajar dibandigkan dengan siswa yang masih belajar daring. 

Bagi siswa yang memiliki motivasi belajar yang rendah, motivasi belajar bisa 

didapatkan dari guru, apabila guru mampu membangun suasana yang 

menyenangkan, maka hal tersebut dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa. 

Menurut Wahyuni (2017) guru yang memiliki sense of humor ketika sedang 

mengajar dapat meningkatkan motivasi belajar siswa karena humor dapat 

menjauhkan siswa dari suasana membosankan, situasi yang menjenuhkan dan 

mencegah lamunan dari siswa, serta humor dapat menciptakan suasana yang 

menyenangkan serta memudahkan siswa untuk menyerap dan mengingat 

informasi yang di dengar pada saat pembelajaran berlangsung karena terdapat 

perasaan senang, namun hal ini tidak terlepas dari persepsi siswa itu sendiri 

terhadap sense of humor guru.  

Berdasarkan hasil penelitian ini, ditemukan bahwa beberapa siswa SMA di 

Surabaya memiliki motivasi belajar yang rendah. Motivasi belajar yang rendah ini 

juga disebabkan karena salah satu nya ialah persepsi sense of humor siswa 

terhadap guru termasuk rendah. Menurut Martin (2002) remaja menggunakan 

humor sebagai komunikasi yang dilakukan oleh remaja untuk meningkatkan 

hubungan relasi mereka. Dari penjelasan tersebut, bahwa humor sering digunakan 

remaja sebagai alat komunikasi mereka untuk meningkatkan relasi, hal ini berarti 

guru dapat menggunakan humor ketika mengajar agar bisa menjalin hubungan 

yang baik dengan siswa dan mempengaruhi motivasi belajar pada siswa.  

Selanjutnya, berdasarkan pada nilai sumbangan efektif menunjukkan bahwa 

sense of humor memberikan sumbangan sebesar 14,7% terhadap variabel motivasi 

belajar. Ada 85,3% faktor lain yang dapat mempengaruhi motivasi belajar seperti 
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orang tua dan keluarga yaitu apabila keluarga dan orang tua memberikan 

dorongan dan mengarahkan anak dalam belajar maka anak akan lebih termotivasi. 

Selain itu faktor lain yang dapat mempengaruhi ialah masyarakat dan lingkungan, 

lingkungan sangat mempengaruhi motivasi belajar pada anak, terlebih lagi 

lingkungan sepermainan. Seseorang anak yang rajin melakukan kegiatan belajar 

akan mempengaruhi dan mendorong anak lain untuk melakukan kegiatan yang 

sama.  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu:  

1. Dalam penelitian ini data tidak terdistribusi secara normal, Maka dari itu, 

dalam pengolahan data dilakukan metode analisis non parametrik dengan 

menggunakan kendall’s tau-b. Sehingga, hasil data yang didapatkan tidak 

dapat digeneralisasikan kepada populasi.  

2. Penelitian ini terbatas karena tidak dapat diberikan kepada seluruh sekolah 

SMA di Surabaya. Maka dari itu, responden yang didapat juga kurang 

merata dari keseluruhan SMA yang ada di Surabaya.  

5.2 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan dapat ditarik 

kesimpulan bahwa terdapat hubungan antara persepsi sense of humor guru dengan 

motivasi belajar siswa SMA di Surabaya. Arah hubungan antara kedua variabel 

tersebut positif, yang artinya semakin tinggi persepsi sense of humor pada guru, 

akan semakin tinggi pula motivasi belajar yang dimiliki oleh siswa SMA, begitu 

pula sebaliknya semakin rendah persepsi sense of humor yang dimiliki oleh guru 

makan akan semakin rendah pula motivasi belajar yang dimiliki oleh siswa SMA 

di Surabaya. 

5.3 Saran  

1. Bagi siswa  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang menyatakan bahwa 

adanya hubungan positif antara persepsi sense of humor guru dengan motivasi 

belajar pada siswa SMA para siswa diharapkan untuk lebih menghargai humor 

yang digunakan guru didalam kelas. Humor tersebut digunakan oleh guru 
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sebagai salah satu cara untuk membangun suasana yang menyenangkan 

didalam kelas. Sehingga, dari pembelajaran yang menyenangkan dapat 

meningkatkan motivasi belajar yang dimiliki oleh siswa.  

2. Bagi guru 

Guru diharapkan untuk terus memperhatikan metode pembelajaran yang 

terdapat didalam kelas untuk menjadikan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan, agar siswa lebih termotivasi untuk belajar didalam kelas dan 

pembelajaran menjadi lebih efektif.  

3. Bagi sekolah  

Sekolah sebaiknya dapat memberikan pengarahan kepada para guru 

mengenai strategi-strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan suasana 

pembelajaran yang menyenangkan agar siswa lebih termotivasi dalam 

belajarnya.  

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Sebagaimana yang telah dijelaskan bahwa faktor yang mempengaruhi 

motivasi belajar tidak hanya persepsi sense of humor guru, tetapi masih 

banyak faktor lainnya yang dapat di teliti sebagai faktor yang mempengaruhi 

motivasi belajar. Dengan begitu, diharapkan peneliti selanjutnya juga 

memperhatikan faktor lainnya seperti lingkungan belajar, suasana kelas, dan 

dukungan teman. Selain itu, peneliti selanjutnya juga disarankan untuk dapat 

megambil sampel serta populasi yang lebih luas lagi.  
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